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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif peran konsultan pengawas dalam proyek relokasi dan
renovasi gedung perbankan dengan studi kasus Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Biak, Papua. Karakteristik
wilayah kepulauan, keterbatasan infrastruktur transportasi dan komunikasi, serta tuntutan penerapan standar korporasi
perbankan menjadikan pelaksanaan pengawasan proyek memiliki tingkat kompleksitas yang tinggi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan konsultan
pengawas, kontraktor, dan manajemen BNI, serta telaah dokumen teknis proyek, seperti gambar kerja, laporan pengawasan,
rencana anggaran biaya, dan time schedule. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsultan pengawas memiliki peran
strategis yang tidak hanya terbatas pada pengendalian mutu, biaya, dan waktu, tetapi juga berfungsi sebagai quality
gatekeeper dalam memastikan kesesuaian desain interior dengan standar korporasi BNI, kepatuhan terhadap regulasi
keselamatan kerja, serta peningkatan kenyamanan dan keamanan pengguna ruang. Kendala utama yang dihadapi meliputi
keterlambatan distribusi material akibat kondisi geografis, kompleksitas koordinasi lintas-stakeholder, serta kebutuhan
penyesuaian desain terhadap bangunan eksisting. Optimalisasi peran konsultan pengawas diwujudkan melalui penerapan
sistem monitoring berbasis digital, penguatan koordinasi intensif antar pemangku kepentingan, serta konsistensi penerapan
standar arsitektur interior perbankan. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi pengawasan teknis dan manajerial
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas pengendalian proyek, efisiensi anggaran, serta kualitas hasil akhir
pembangunan gedung perbankan di wilayah kepulauan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis dan akademik
dalam pengelolaan proyek relokasi dan renovasi perbankan di daerah dengan keterbatasan geografis.

Kata kunci: Konsultan Pengawas, Manajemen Konstruksi, Renovasi Interior, Relokasi Perbankan, BNI Biak

1. Latar Belakang

Konsultan pengawas memiliki peran strategis dalam menjamin keberhasilan proyek konstruksi, khususnya
pada sektor perbankan yang menuntut tingkat presisi tinggi, keamanan operasional, dan kualitas layanan yang
optimal. Pengawasan tidak hanya berfungsi sebagai pengendalian teknis, tetapi juga sebagai instrumen manajerial
yang memastikan kepatuhan terhadap standar mutu, regulasi keselamatan kerja, serta akuntabilitas pelaksanaan
proyek konstruksi (Rahman et al., 2022; Damayanti et al., 2022). Dalam konteks manajemen konstruksi modern,
peran konsultan pengawas mencakup pengendalian mutu, biaya, dan waktu sebagai tiga pilar utama keberhasilan
proyek. Efektivitas pengawasan sangat ditentukan oleh kompetensi teknis dan manajerial konsultan, termasuk
penguasaan dokumen kontrak, pemahaman metode pelaksanaan, serta kemampuan komunikasi lintas-stakeholder
(Viana et al., 2024; Manoharan et al., 2023). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kinerja konsultan pengawas
berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepuasan pemilik proyek, khususnya dalam aspek kualitas hasil pekerjaan,
ketepatan waktu, dan kejelasan pelaporan (Nyoman et al., 2023; Rahadian et al., 2024).

Pada sektor perbankan, pengawasan proyek konstruksi memiliki kompleksitas tambahan karena bangunan
bank tidak hanya berfungsi sebagai fasilitas fisik, tetapi juga sebagai representasi identitas korporasi dan sarana
pelayanan publik. Oleh karena itu, konsultan pengawas dituntut untuk memastikan kesesuaian hasil pekerjaan
dengan standar desain interior perbankan, sistem keamanan, serta kenyamanan pengguna ruang, baik karyawan
maupun nasabah. Dalam konteks ini, konsultan pengawas berperan sebagai quality gatekeeper yang menjembatani
kepentingan teknis, manajerial, dan estetika bangunan (Heston et al., 2024; Gokparulian et al., 2024). Tantangan
pengawasan semakin kompleks ketika proyek dilaksanakan di wilayah dengan keterbatasan geografis dan
infrastruktur. Penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa keterlambatan distribusi material, kendala logistik,
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serta lemahnya koordinasi lintas-pihak menjadi hambatan utama dalam proyek konstruksi di daerah terpencil dan
kepulauan (Lahay & Kamaludin, 2024; Rifaldi, 2022). Selain itu, keterbatasan infrastruktur komunikasi turut
memengaruhi efektivitas pelaporan dan pengambilan keputusan selama pelaksanaan proyek (Dz et al., 2025).

Kondisi tersebut tercermin pada proyek relokasi dan renovasi Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang
Biak, Papua. Proyek ini dilaksanakan sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas layanan dan penguatan citra
korporasi BNI di wilayah Papua. Namun demikian, karakteristik geografis Biak sebagai wilayah kepulauan,
ketergantungan pasokan material dari luar daerah, serta kebutuhan penyesuaian desain interior terhadap bangunan
eksisting menuntut peran pengawasan yang adaptif dan terintegrasi. Meskipun berbagai penelitian telah membahas
peran konsultan pengawas dalam proyek konstruksi, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada proyek di
wilayah perkotaan dengan akses infrastruktur yang relatif memadai. Kajian yang secara khusus mengkaji integrasi
pengawasan teknis dan manajerial pada proyek perbankan di wilayah kepulauan dengan keterbatasan logistik dan
komunikasi masih terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya belum mengkaji secara mendalam peran
konsultan pengawas sebagai quality gatekeeper dalam menjaga kesesuaian standar korporasi pada konteks
geografis yang menantang.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran konsultan pengawas
dalam proyek relokasi dan renovasi BNI Kantor Cabang Biak, mengidentifikasi kendala pengawasan yang
dihadapi di lapangan, serta merumuskan strategi optimalisasi peran konsultan pengawas agar proyek dapat
terlaksana sesuai dengan standar mutu, waktu, dan biaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pengelolaan proyek konstruksi perbankan di wilayah kepulauan, sekaligus memperkaya kajian
akademik mengenai pengawasan konstruksi dari perspektif manajemen dan arsitektur interior.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus pada proyek relokasi
dan renovasi Bank Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Biak, Papua. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam dan kontekstual mengenai peran konsultan pengawas, proses pengawasan yang
berlangsung, serta dinamika dan kendala yang muncul selama pelaksanaan proyek konstruksi di wilayah
kepulauan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi beberapa teknik, yaitu observasi langsung terhadap aktivitas
pengawasan dan progres pekerjaan di lapangan, wawancara semi-terstruktur dengan para pemangku kepentingan
utama, serta telaah dokumen proyek. Informan penelitian meliputi konsultan pengawas (CV ARCHDECO),
kontraktor pelaksana (CV Ayin Papua), dan pihak manajemen BNI sebagai pemilik proyek. Sementara itu,
dokumen yang dianalisis mencakup gambar kerja, laporan pengawasan, Rencana Anggaran Biaya (RAB), time
schedule, serta dokumen perubahan pekerjaan yang digunakan sebagai dasar pengendalian mutu, biaya, dan waktu.

Analisis data dilakukan secara induktif dengan mengikuti tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen proyek dibandingkan dan
dikonfirmasi melalui teknik triangulasi sumber untuk meningkatkan keabsahan dan kredibilitas temuan penelitian.
Melalui pendekatan ini, hasil penelitian diharapkan mampu menggambarkan secara komprehensif praktik
pengawasan konsultan pada proyek relokasi dan renovasi gedung perbankan, serta memberikan pemahaman yang
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Peran Konsultan Pengawas dalam Proyek Relokasi dan Renovasi BNI KC Biak

Proyek relokasi dan renovasi BNI Kantor Cabang Biak dilaksanakan dalam konteks geografis wilayah
kepulauan yang memiliki keterbatasan akses transportasi, logistik, dan infrastruktur komunikasi. Kondisi ini
berimplikasi langsung terhadap pola perencanaan, pengadaan material, serta sistem pengawasan yang diterapkan.
Berdasarkan hasil observasi, proyek dilaksanakan dalam beberapa tahapan utama, yaitu persiapan, pekerjaan
struktur dan arsitektur, pekerjaan mekanikal-elektrikal-plumbing (MEP), pekerjaan interior, pekerjaan relokasi,
serta tahap pengujian dan serah terima. Konsultan pengawas berperan sejak tahap awal melalui verifikasi dokumen
perencanaan, peninjauan kelayakan desain terhadap kondisi bangunan eksisting, serta penyusunan strategi
pengendalian mutu, waktu, dan biaya. Tahapan ini menjadi dasar bagi efektivitas pengawasan pada fase-fase
berikutnya.

Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa konsultan pengawas, CV ARCHDECO, menjalankan peran
sentral dalam pengendalian mutu, biaya, dan waktu selama pelaksanaan proyek relokasi dan renovasi BNI Kantor
Cabang Biak. Pengendalian waktu dilakukan melalui pemantauan progres pekerjaan berbasis time schedule dan
kurva-S untuk memastikan kesesuaian antara rencana dan realisasi pelaksanaan pekerjaan.
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Gambar 1. Lokasi proyek relokasi dan renovasi BNI Kantor Cabang Biak
Sumber: Google Maps, 2025

Gambar 1 menunjukkan lokasi proyek yang berada di wilayah kepulauan Biak, Papua, yang secara geografis
memiliki keterbatasan akses logistik dan transportasi. Kondisi ini menjadi faktor eksternal yang memengaruhi
efektivitas pengawasan dan pengendalian waktu proyek.

Pengendalian mutu merupakan aspek utama dalam pelaksanaan proyek relokasi dan renovasi gedung
perbankan. Berdasarkan hasil penelitian, konsultan pengawas menerapkan sistem inspeksi harian, evaluasi
material, serta pengujian hasil pekerjaan secara berkala. Setiap tahapan pekerjaan diwajibkan memenuhi
spesifikasi teknis dan standar interior BNI. Pemeriksaan mutu dilakukan pada pekerjaan struktur, arsitektur, MEP,
dan finishing interior. Pada pekerjaan struktur, pengawasan difokuskan pada kekuatan kolom, balok, dan elemen
pendukung bangunan. Pada pekerjaan arsitektur, perhatian utama diarahkan pada kesesuaian dimensi, material,
dan estetika ruang. Temuan ini sejalan dengan Smith (2020) dan Smith dan Lu (2017) yang menekankan
pentingnya evaluasi struktur dan material dalam proyek renovasi. Pengawasan yang konsisten terbukti mampu
meminimalkan potensi cacat konstruksi dan meningkatkan daya tahan bangunan.

Selain itu, pada tahap awal pelaksanaan proyek, konsultan pengawas memfasilitasi meeting coordination (MC-
0) sebagai forum penyelarasan teknis antara pihak BNI, kontraktor, dan konsultan perencana. Kegiatan ini
bertujuan untuk menyepakati alur kerja, sistem komunikasi, serta standar mutu yang akan diterapkan selama
proyek berlangsung.

Gambar 2. Kegiatan Meeting Coordination (MC-0) antara konsulan pengawas, kontraktor, dan pihak BNI
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025

Keberadaan MC-0 (Gambar 2) berfungsi sebagai instrumen awal pengendalian risiko, terutama dalam
meminimalkan perbedaan persepsi antar-stakeholder terkait lingkup pekerjaan, standar desain interior BNI, serta
mekanisme pelaporan pengawasan.
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3.2. Kendala Pelaksanaan Proyek

Manajemen risiko menjadi aspek krusial dalam proyek konstruksi di wilayah kepulauan. Risiko utama
meliputi keterlambatan logistik, fluktuasi cuaca, keterbatasan tenaga kerja terampil, dan keterbatasan infrastruktur
komunikasi. Konsultan pengawas melakukan identifikasi risiko sejak tahap awal melalui rapat koordinasi dan
evaluasi dokumen perencanaan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan, kendala paling dominan
adalah keterlambatan distribusi material dari Surabaya melalui jalur laut. Data logistik menunjukkan bahwa rata-
rata waktu pengiriman material mencapai 14-21 hari lebih lama dibandingkan jadwal awal, terutama pada musim
cuaca ekstrem. Kondisi ini berdampak langsung terhadap tertundanya pekerjaan finishing interior dan instalasi
peralatan pendukung.

Selain kendala logistik, kompleksitas koordinasi lintas-stakeholder juga menjadi hambatan signifikan.
Perbedaan lokasi kerja antara pihak BNI wilayah, kontraktor, dan konsultan menyebabkan keterlambatan
pengambilan keputusan teknis, terutama pada saat diperlukan penyesuaian desain terhadap kondisi bangunan
eksisting. Berdasarkan laporan pengawasan, rata-rata waktu pengambilan keputusan teknis mencapai 5-7 hari pada
kasus perubahan desain. Keterbatasan infrastruktur komunikasi turut memengaruhi efektivitas pelaporan digital.
Dalam beberapa periode, laporan progres mingguan mengalami keterlambatan pengiriman akibat gangguan
jaringan internet. Hal ini berdampak pada keterlambatan evaluasi dan tindak lanjut manajerial.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Lahay dan Kamaludin (2024) serta Rifaldi (2022) yang menyatakan
bahwa proyek di daerah terpencil cenderung menghadapi kendala logistik dan koordinasi yang lebih kompleks
dibandingkan proyek di wilayah perkotaan. Namun, dibandingkan dengan penelitian Nyoman et al. (2023) di Bali
yang menunjukkan sistem komunikasi digital berjalan optimal, konteks Biak masih menghadapi keterbatasan
infrastruktur yang signifikan. Strategi mitigasi risiko meliputi penjadwalan cadangan, pemilihan pemasok
alternatif, serta optimalisasi komunikasi digital. Pendekatan ini sejalan dengan Zou et al. (2018) yang menekankan
pentingnya mitigasi risiko berbasis pengawasan dalam proyek renovasi kompleks. Berdasarkan hasil wawancara
dan observasi lapangan, ditemukan sejumlah kendala utama yang memengaruhi pelaksanaan proyek relokasi dan
renovasi BNI KC Biak. Kendala paling dominan adalah keterlambatan distribusi material konstruksi dan interior
akibat ketergantungan pengiriman dari Surabaya melalui jalur laut. Kondisi cuaca dan jadwal kapal yang tidak
menentu menyebabkan keterlambatan pada tahap pekerjaan finishing. Selain kendala logistik, kompleksitas
koordinasi lintas-stakeholder juga menjadi hambatan signifikan. Perbedaan lokasi kerja antara pihak BNI wilayah,
kontraktor, dan konsultan menyebabkan keterlambatan pengambilan keputusan teknis, terutama ketika diperlukan
penyesuaian desain terhadap kondisi bangunan eksisting.
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Gambar 3. Diagram alur kendala pelaksanaan proyek relokasi dan renovasi BNI KC Biak
Sumber: Olahan Peneliti, 2025

Diagram pada Gambar 3 menggambarkan hubungan sebab—akibat antara hambatan logistik, keterbatasan
koordinasi, penyesuaian desain bangunan eksisting, dan keterbatasan infrastruktur komunikasi yang berdampak
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langsung pada pencapaian mutu, biaya, dan waktu proyek. Untuk memperjelas jenis kendala dan dampaknya, hasil
temuan lapangan dirangkum dalam bentuk tabel berikut.

Tabel 1. Ringkasan Kendala Proyek dan Dampaknya

Jenis Kendala Deskripsi Dampak
Distribusi material Pengiriman material dari Surabaya tertunda Mundurnya jadwal pekerjaan
akibat cuaca dan jadwal kapal finishing
Koordinasi Stakeholder berada di lokasi berbeda Pengambilan keputusan teknis
menjadi lebih lambat
Penyesuaian desain Bangunan eksisting tidak sepenuhnya sesuai Terjadi field adjustment
rencana
Infrastruktur Jaringan internet terputus, sehingga terjadi Laporan digital tidak terkirim tepat
komunikasi penurunan kualitas layanan. waktu

Tabel 1 menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek bersifat multidimensional,
mencakup aspek teknis, manajerial, serta kondisi lingkungan dan geografis. Keterlambatan distribusi material,
misalnya, dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cuaca dan keterbatasan jadwal transportasi laut, yang
berdampak langsung pada mundurnya penyelesaian pekerjaan finishing. Hal ini menunjukkan bahwa sistem
logistik memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan tahapan konstruksi secara tepat waktu. Selain
itu, kendala koordinasi antar pemangku kepentingan yang berada di lokasi berbeda turut memperlambat proses
pengambilan keputusan teknis. Keterbatasan interaksi langsung dan ketergantungan pada media komunikasi jarak
jauh menyebabkan proses klarifikasi dan persetujuan desain membutuhkan waktu yang lebih lama. Kondisi ini
berpotensi menghambat kelancaran pekerjaan di lapangan apabila tidak diimbangi dengan sistem koordinasi yang
efektif.

Permasalahan penyesuaian desain juga menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan proyek.
Ketidaksesuaian antara kondisi bangunan eksisting dan perencanaan awal mengharuskan dilakukannya
penyesuaian di lapangan (field adjustment). Penyesuaian tersebut, meskipun diperlukan, dapat memengaruhi
efisiensi waktu dan biaya apabila tidak direncanakan dengan matang serta tidak didukung oleh dokumentasi teknis
yang memadai. Di sisi lain, keterbatasan infrastruktur komunikasi, khususnya gangguan jaringan internet, turut
memengaruhi kelancaran sistem pelaporan digital. Terhambatnya pengiriman laporan tepat waktu dapat
mengurangi efektivitas pengawasan dan monitoring proyek. Oleh karena itu, diperlukan strategi mitigasi berupa
penyediaan sistem komunikasi alternatif guna memastikan kontinuitas pertukaran informasi.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompleksitas kendala proyek menuntut pendekatan
pengelolaan dan pengawasan yang adaptif, terintegrasi, serta responsif terhadap dinamika lapangan. Penguatan
koordinasi, perencanaan logistik yang matang, serta pemanfaatan teknologi pendukung menjadi faktor penting
dalam meminimalkan risiko keterlambatan dan meningkatkan kualitas pelaksanaan proyek secara keseluruhan.

3.3. Strategi Optimalisasi Peran Konsultan Pengawas
Menanggapi berbagai kendala tersebut, konsultan pengawas menerapkan strategi optimalisasi yang berfokus

pada pemanfaatan sistem monitoring digital, penguatan koordinasi lintas-stakeholder, serta penerapan standar
arsitektur interior BNI sebagai acuan utama pengawasan.

Gambar 4. Penerapan standar arsitektur interior BNI pada ruang pelayanan dan ruang kerja
Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025
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Gambar 4 menunjukkan implementasi standar interior BNI pada elemen tata ruang, material, pencahayaan,
dan identitas visual korporasi. Dalam konteks ini, konsultan pengawas berperan sebagai quality gatekeeper yang
memastikan seluruh hasil pekerjaan selaras dengan standar korporasi sekaligus mendukung kenyamanan dan
keamanan pengguna ruang. Pengendalian waktu merupakan salah satu aspek utama dalam peran konsultan
pengawas pada proyek relokasi dan renovasi BNI Kantor Cabang Biak. Pengendalian ini dilakukan melalui
pemantauan time schedule, kurva-S, serta laporan progres mingguan. Konsultan pengawas secara berkala
membandingkan antara rencana dan realisasi pelaksanaan pekerjaan untuk mengidentifikasi deviasi sejak dini dan
menentukan langkah korektif yang diperlukan.

Berdasarkan hasil observasi lapangan dan telaah dokumen proyek, keterlambatan utama terjadi pada tahap
pengadaan dan pemasangan material interior, yang disebabkan oleh terhambatnya distribusi material dari luar
daerah akibat keterbatasan sistem logistik di wilayah kepulauan. Kondisi tersebut berdampak pada tertundanya
beberapa tahapan pekerjaan, terutama pada pekerjaan finishing interior yang sangat bergantung pada ketersediaan
material. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, konsultan pengawas menerapkan strategi rescheduling serta
penyesuaian urutan pekerjaan melalui koordinasi intensif dengan kontraktor dan pihak terkait. Upaya ini dilakukan
untuk mengoptimalkan pemanfaatan waktu kerja dan menjaga kesinambungan aktivitas konstruksi, sehingga
progres proyek tetap dapat berjalan secara efektif. Pendekatan pengendalian waktu ini sejalan dengan temuan
Brown et al. (2018) yang menyatakan bahwa penerapan sistem monitoring terstruktur mampu menekan
keterlambatan proyek hingga 30%. Dalam penelitian ini, keterlambatan pelaksanaan berhasil diminimalkan
melalui fleksibilitas penjadwalan, penguatan komunikasi lintas-stakeholder, serta pemantauan progres yang
dilakukan secara konsisten. Dengan demikian, target penyelesaian proyek tetap dapat dicapai sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan.

JADWAL PELAKSANAAN (TIMES SCHEDULE)
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Meskipun pengendalian waktu telah dilakukan secara sistematis melalui pemantauan time schedule dan
kurva-S, pelaksanaan proyek di lapangan tetap menghadapi sejumlah kendala yang berpotensi memengaruhi
pencapaian target waktu dan efektivitas pengawasan secara keseluruhan.

Pengendalian biaya dalam proyek relokasi dan renovasi BNl KC Biak dilakukan melalui verifikasi volume
pekerjaan, evaluasi perubahan lapangan, serta pengawasan penggunaan material secara sistematis, di mana setiap
perubahan pekerjaan wajib didokumentasikan dalam berita acara perubahan dan disetujui oleh pemilik proyek.
Berdasarkan hasil analisis dokumen, konsultan pengawas mampu menjaga stabilitas anggaran dengan
meminimalkan pemborosan dan pekerjaan ulang, sekaligus memastikan kualitas material tetap sesuai dengan
harga yang dibayarkan. Temuan ini mendukung Jones dan Taylor (2017) yang menyatakan bahwa pengawasan
biaya yang efektif dapat mengurangi pemborosan material hingga lebih dari 20%.

Selain aspek biaya, koordinasi lintas-stakeholder yang melibatkan pihak BNI, konsultan perencana,
konsultan pengawas, kontraktor, dan pemasok material menjadi faktor penting dalam kelancaran proyek, di mana
konsultan pengawas berperan sebagai mediator dalam penyelesaian permasalahan teknis dan administratif.
Komunikasi dilakukan melalui rapat rutin, laporan tertulis, dan platform digital, meskipun keterbatasan jaringan
internet di wilayah Biak terkadang menghambat kelancaran pelaporan. Namun demikian, penguatan koordinasi
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melalui meeting coordination dan komunikasi informal terbukti mampu menjaga kesinambungan proyek, sejalan
dengan Hwang dan Ng (2013) yang menekankan pentingnya koordinasi dalam meningkatkan efisiensi proyek.
Sebagai gedung perbankan, BNI KC Biak juga dituntut untuk mencerminkan identitas korporasi melalui desain
interior, tata ruang, pencahayaan, dan elemen visual, sehingga konsultan pengawas memastikan seluruh elemen
tersebut sesuai dengan pedoman desain BNI.

Pengawasan terhadap standar interior meliputi pemilihan material, warna, pencahayaan, tata letak ruang
pelayanan, dan sistem keamanan, yang berkontribusi terhadap kenyamanan pengguna dan citra institusi,
sebagaimana ditegaskan oleh Kotler dan Keller (2016) serta Dewan et al. (2018). Optimalisasi pengawasan turut
didukung oleh pemanfaatan teknologi digital melalui aplikasi pelaporan, dokumentasi foto daring, dan komunikasi
berbasis jaringan, yang meskipun belum sepenuhnya terintegrasi, telah membantu mempercepat proses pelaporan
dan pengambilan keputusan. Keterbatasan infrastruktur digital menunjukkan perlunya pengembangan sistem
monitoring terpadu pada proyek perbankan di wilayah keterbatasan geografis. Lebih lanjut, hasil penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh integrasi pengawasan teknis dan manajerial, di
mana konsultan pengawas tidak hanya berperan sebagai pengendali kualitas, tetapi juga sebagai pengelola
komunikasi, risiko, dan sumber daya. Integrasi ini tercermin dalam pengambilan keputusan berbasis data,
dokumentasi yang sistematis, serta koordinasi lintas-pihak yang intensif, sehingga memperkuat posisi konsultan
sebagai quality gatekeeper proyek, sebagaimana ditegaskan oleh Miller (2019) dan Miles et al. (2014) mengenai
pentingnya peran konsultan sebagai pengelola komunikasi, risiko, dan sumber daya

Secara keseluruhan, peran konsultan pengawas dalam proyek relokasi dan renovasi BNI KC Biak mencakup
dimensi teknis, manajerial, dan strategis, di mana pengawasan yang adaptif, fleksibel, dan berbasis risiko,
didukung oleh integrasi teknologi, penguatan koordinasi, serta penerapan standar korporasi, terbukti mampu
meningkatkan ketepatan waktu pelaksanaan, efisiensi anggaran, kualitas bangunan, serta kepuasan pengguna.

4.  Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran konsultan pengawas dalam proyek relokasi dan renovasi Bank
Negara Indonesia (BNI) Kantor Cabang Biak tidak terbatas pada fungsi teknis pengendalian mutu, biaya, dan
waktu, tetapi juga mencakup peran strategis dan integratif dalam menjamin kesesuaian hasil pekerjaan dengan
standar arsitektur interior perbankan, regulasi keselamatan kerja, serta kebutuhan kenyamanan pengguna ruang.
Konsultan pengawas berfungsi sebagai quality gatekeeper yang menjembatani kepentingan teknis, manajerial, dan
estetika bangunan, sehingga kualitas akhir proyek tidak hanya memenuhi spesifikasi teknis, tetapi juga mendukung
identitas korporasi dan kualitas layanan perbankan. Hasil penelitian juga mengungkap bahwa pelaksanaan proyek
di wilayah kepulauan seperti Biak menghadapi sejumlah kendala utama, terutama keterlambatan distribusi material
akibat keterbatasan akses logistik, kompleksitas koordinasi lintas-stakeholder, serta kebutuhan penyesuaian desain
interior terhadap kondisi bangunan eksisting. Kendala tersebut berdampak pada dinamika pengendalian waktu dan
menuntut peran konsultan pengawas yang adaptif serta responsif terhadap perubahan kondisi lapangan.
Pengendalian jadwal pelaksanaan melalui pemantauan time schedule dan evaluasi kurva-S menjadi instrumen
penting dalam meminimalkan deviasi waktu dan menjaga ketercapaian target penyelesaian proyek. Sebagai upaya
optimalisasi, penelitian ini merekomendasikan penguatan peran konsultan pengawas melalui penerapan sistem
monitoring berbasis digital, peningkatan intensitas dan kualitas koordinasi lintas-stakeholder, serta konsistensi
penerapan standar arsitektur interior BNI yang disesuaikan dengan konteks lokal. Integrasi pengawasan teknis dan
manajerial tersebut terbukti mampu meningkatkan efektivitas pengendalian proyek, efisiensi pemanfaatan
anggaran, serta kualitas hasil akhir pembangunan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis bagi
pengelolaan proyek relokasi dan renovasi gedung perbankan di wilayah kepulauan, sekaligus memberikan
kontribusi akademik terhadap pengembangan kajian pengawasan konstruksi dari perspektif manajemen dan
arsitektur interior.
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